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       
 Maha besar dan Maha suci Allah swt yang telah memberikan izin-Nya untuk 
mengetahui sebagian kecil dari ilmu yang dimiliki-Nya.Segala puji dan syukur 
penulis panjatkan ke hadirat Allah swt atas perkenaan-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi sederhana ini, semoga dengan kesederhanaan ini dapat 
diambil manfaatnya sebagai bahan referensi bagi para pembaca budiman. Demikian 
pula salawat dan salam atas junjungan Nabi Besar Muhammad saw, nabi yang telah 
membawa Islam sebagai jalan keselamatan bagi umat manusia.  
 Karya ini lahir sebagai aktualisasi ide dan eksistensi kemanusiaan penulis, 
yang sadar dan mengerti akan keberadaan dirinya serta apa yang akan dihadapi 
dimasa depan. Keberadaan tulisan ini merupakan salah satu proses menuju 
pendewasaan diri, sekaligus refleksi proses perkuliahan yang selama ini penulis 
lakoni pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Dalam proses penulisan skripsi ini kadang membosankan, menjenuhkan, 
menggembirakan sekaligus menggelitik batin penulis yang sedang dalam fase 
pencarian jati diri. Penulis teringat akan sebuah ungkapan kedua orang tua penulis, 
bahwa “Kesabaran dan kerja keras disertai doa adalah kunci dari keberhasilan”. 
Dengan pegangan inilah sehingga penulis bisa meraih gelar sarjana. Detik-detik yang 
indah tersimpul telah menjadi rentangan waktu yang panjang dan akhirnya dapat 




dinamika, tetapi seperti pelangi pada umumnya kejadian itu tidak berdiri sendiri tapi 
merupakan kumpulan bias dari benda yang lain. 
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beserta Pembantu Dekan I, II, III atas segala fasilitas yang diberikan dan 
senantiasa memberikan dorongan, bimbingan dan nasehat kepada penulis. 
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bimbingan dan nasehat penyusunan skripsi ini. 
4. Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada Drs. 
Safei, M.Si. dan Dra. A. Halimah, M. Pd. Selaku pembimbing penulis, yang 
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5. Yang tercinta dan yang saya hormati Jariah Nasir selaku orang tua penulis, saudara-
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memberikan bantuan, baik materil maupun moril yang tak ternilai harganya, 
nasehat dan kasih sayang kalian memotivasiku untuk lebih maju. 
6. Bapak dan Ibu Dosen serta pegawai dalam lingkungan Fakultas Tarbiyah dan 
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pengisian kuisioner. 
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9. Rekan-rekan seperjuanganku khususnya Kelas Fisika 3-4 yang selama proses 
masa kuliah selalu bersama baik suka maupun duka. 
10. Kakak-kakakku mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2007, 
Suhardiman S.Pd dan Muh. Syihab Ikbal S.Pd, terima kasih atas segala nasehat 
dan bantuan yang telah kakak berikan. 
11. Rekan-rekan mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010, dan semua 
pihak yang turut membantu dalam penyelesaian skripsi ini, semoga semua 
bantuannya bernilai ibadah disisi Allah swt, juga untuk semua yang telah hadir 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran budaya belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar, 
gambaran perilaku belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2013 
UIN Alauddin Makassar, serta hubungan antara budaya belajar dan perilaku belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar. Bagi 
penulis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama dalam bidang pendidikan. 
Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan rujukan yang ingin meneliti lebih lanjut 
terhadap ruang lingkup dari penelitian ini. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 34 mahasiswa yang diambil melalui 
teknik random sampling atau sampel acak. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan skala budaya belajar serta skala perilaku belajar. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial yaitu analisis korelasi 
product moment dan uji T.  
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif 
untuk budaya belajar diperoleh rata-rata 69,06 dengan kategori sedang, dan perilaku 
belajar mahasiswa diperoleh rata-rata 90,059 dengan kategori kuat. Berdasarkan hasil 
analisis uji korelasi pearson product moment diperoleh hasil 0,509 kemudian 
dilakukan uji signifikasi dengan uji T dengan cara membandingkan Thitung dengan 
Ttabel dengan taraf  kesalahan 5% dan Ttabel = 2,042, dengan Thitung lebih besar dari 
Ttabel, dari perhitungan yang dilakukan ternyata Th > Tt (3,3468 >2,042). Jadi  dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara budaya belajar dengan 





Setelah dilakukan penelitian ini maka penulis dapat mengemukakan saran 
yang diharapkan dapat memberikan manfaat. Budaya belajar sangat erat kaitannya 
dengan perilaku belajar, hendaknya budaya belajar mahasiswa dapat dipertahankan 
sebagai budaya belajar yang baik sehingga perilaku belajar pun akan semakin baik 
pula. Dalam penggunaan bahasa dalam proses belajar sebaiknya Mahasiswa 
menggunakan bahasa Indonesia agar lebih banyak orang yang memahami terutama 
ketika bergaul dengan Mahasiswa yang berasal dari daerah lain. Diharapkan 
penelitian ini dapat membuka wawasan yang lebih luas secara teoritis dan praktis, 
dan diharapkan penelitian ini perlu dicoba lagi lebih mendalam dengan sampel yang 
lebih besar lagi untuk mendapatkan hasil yang memuaskan, sehingga akan 









A. Latar Belakang Masalah 
Remaja Indonesia saat ini sedang mengalami perubahan sosial yang cepat 
dari masyarakat tradisional menuju masyarakat modern, yang juga mengubah norma-
norma, nilai-nilai dan gaya hidup mereka. Remaja yang dahulu terjaga secara kuat 
oleh sistem keluarga, adat budaya serta nilai-nilai tradisional yang ada, telah 
mengalami pengikisan yang disebabkan oleh urbanisasi yang cepat dan 
industrialisasi yang cepat. 
Berangkat dari pengertian budaya dengan berbagai persepsi bahwa budaya 
merupakan sesuatu yang merupakan kebiasaan yang sukar diubah. Kebudayaan 
merupakan kebiasaan dan kebiasaan timbul setelah manusia lahir kemudian karena 
kebiasaan itu selalu dilakukan secara berulang-ulang maka dinamakanlah sebagai 
budaya. 
Definisi lain menyebutkan bahwa kaeudayaan sebagai berbagai pola tingkah 
laku yang tidak bisa lepas dari ciri khas dari kelompok masyakat tertentu, misalnya 
adat istiadat. Artinya bahwa setiap masyarakat memiliki kebiasaan masing masing 
yang sukar diubah selama masyarakat tersebut masih berada dalam lingkungan 
tersebut. Tetapi ketika masyarkat tersebut berpindah ke daerah lain dengan kondisi 
kebiasaan yang berbeda dengan yang sering mereka lakukan maka masyarakat 





Budaya adalah sekumpulan praktek sosial yang melaluinya makna di 
produksi, disirkulasikan dan dipertukarkan. Makna kata dipertukarkan bisa jadi 
berarti dari sekumpulan orang yang berada dalam suatu ruangan dengan latar 
kebudayaan yang berbeda yang masing masing saling mempertahan apa yang 
menjadi kebiasaan yang mereka bawa dari asal daerah masing masing tentunya akan 
terlihat dengan jelas pada saat mereka bergaul. Masing masing dari kebiasaan 
tersebut terus dilakukan sehingga orang lain  pun bisa saja mengikuti apa yang 
mereka lihat, baik itu sikap, sifat maupun gaya bicara mereka terutama dalam 
pembahasan ini yaitu budaya belajar. 
Sikap alamiah pada manusia pada dasarnya tidaklah bisa kekal karena 
manusia, baik sebagai individu maupun berkelompok, selalu dipengaruhi oleh aspek 
aspek sosial, misalnya pendidikan, politik, ekonomi, dan sebagainya. Begitupun 
dengan kondisi manusia yang menetap pada daerah bukan asalnya, lama kelamaan 
akan mengikuti apa yang menjadi kebiasaan di daerah tersebut. Tetapi tidak bukan 
berarti kebiasaan yang dimiliki pada daerah asalnya langsung hilang begitu saja 
melainkan di dominasi oleh kebudayaan dimana mereka tinggal dan menetap. 
Adapun keterkaitan antara budaya dengan belajar itu sendiri adalah proses 
belajar yang dilakukan secara terus menerus sehingga menjadi sebuah kebiasaan 
yang sukar diubah. 
Konsep budaya belajar bersumber dari konsep budaya, tegasnya kebudayaan 
diartikan sebagai keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang 





serta menjadi kerangka landasan bagi menciptakan dan mendorong terwujudnya 
kelakuan. 
Berdasarkan konsep tersebut, maka budaya belajar juga dipandang sebagai 
model-model pengetahuan manusia mengenai belajar yang digunakan oleh individu 
atau kelompok sosial untuk menafsirkan benda, tindakan dan emosi dalam 
lingkungannya. Cara pandang budaya belajar sebagai pengetahuan menyiratkan, 
bahwa budaya belajar dapat berfungsi sebagai pola bagi kelakuan manusia yang 
menjadikan pola tersebut berfungsi sebagai blueprint atau pedoman hidup yang 
dianut secara bersamaan. 
Karena perilaku belajar merupakan kebiasaan belajar yang dilakukan oleh 
individu secara berulang-ulang sehingga menjadi otomatis atau berlangsung secara 
spontan. Sama halnya dengan budaya yang merupakan suatu kebiasaan yang terjadi 
secara berulang ulang. Hal ini tercipta karena dilakukan secara terus menerus dengan 
melalui bimbingan dan pengawasan dalam semua aspek. Baik itu aspek budaya 
maupun kreatifitas dalam pendidikan. 
Sehubungan dengan hal itu, budaya belajar mahasiswa akan menjadi tradisi 
yang dianut oleh mahasiswa. Tradisi tersebut akan selalu melekat di dalam setiap 
tindakan dan perilaku mahasiswa sehari-hari baik di kampus, di rumah maupun di 
lingkungan masyarakat. Misalnya tradisi dalam memanfaatkan waktu belajar, 
disiplin dalam belajar, kegigihan/keuletan dalam belajar, dan konsisten dalam 
menerapkan cara belajar efektif. 





Budaya Belajar dengan Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana budaya belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana perilaku belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
3. Apakah terdapat hubungan antara budaya belajar dengan perilaku belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji 
kebenarannya (Sofyan 2011, 152). Sedangkan menurut Sugiyono (2010, 96) 
memberikan pengertian  hipotesis merupakan  jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Sama halnya dengan Moh Nazir (2003, 151) 
mendefinisikan hipotesis adalah jawaban sementara  terhadap masalah penelitian, 





Hipotesis dari penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang signifikan 
antara budaya belajar dengan perilaku belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahami maksud dari 
penelitian ini, peneliti mengemukakan batasan definisi operasional variabel yang 
dianggap perlu sebagai berikut: 
1. Variabel X : Budaya Belajar 
Budaya merupakan nilai-nilai yang muncul dari proses interaksi antarindividu 
yang dipertukarkan dalam hubungan antarmanusia baik individu maupun masyarakat 
(Rulli Nasrullah, 2012: 15). 
Budaya belajar yang di maksud dalam penelitian ini adalah sikap seseorang 
sebagai kebiasaan belajar yang sukar diubah dalam proses interaksi dengan 
lingkungan belajar. Beberapa indikator dalam budaya belajar diantaranya lingkungan 
fisik berisi tindakan, emosi, dan pengendalian diri.  Lingkungan sosial berisi proses 
belajar, dukungan sosial yaitu keluarga dan masyarakat dan dukungan teman sebaya 
maupun dukungan belajar. Dan yang terakhir adalah aspek bahasa diantaranya 
bahasa formal dan nonformal. 
2. Variabel Y : Perilaku Belajar 
Perilaku belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses perbuatan 
dan cara dalam belajar mahasiswa sebagai stimulus atau rangsangan sehingga 





 Manifestasi atau perwujudan perilaku belajar biasanya lebih sering tampak 




d. Berfikir asosiatif dan daya ingat 
e. Berfikir rasional dan kritis 
f. Sikap 
g. Inhibisi 
h. Apresiasi, dan 
i. Tingkah laku 
Mengenai timbulnya sikap dan kesanggupan konstruktif, juga berfikir kritis 
dan kreatif, seperti yanh dikemukakan oleh sebagian ahli tidak diuraikan secara 
eksplisit mengingat keterpaduan perwujudan-perwujudan tersebut dalam Sembilan 
perwujudan di atas (Syah, 2005: 120). 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah 
a. Untuk mengetahui gambaran budaya belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Angkatan 3013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui gambaran perilaku belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 





c. Untuk mengetahui hubungan antara budaya belajar dengan perilaku belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:   
a. Bagi penulis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama dalam bidang 
pendidikan. 
b. Bagi mahasiswa sebagai sarana untuk mengetahui hubungan budaya belajar 
terhadap perilaku belajar. 
c. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan rujukan yang ingin meneliti lebih lanjut 











TINJAUAN PUSTAKA  
A. Budaya Belajar 
1. Pengertian Budaya 
Levi Strauss meyakini bahwa salah satu batas krusial yang masyarakat coba 
menandai adalah antara alam dan budaya. Budaya adalah proses pemahaman bukan 
hanya memahami alam eksternal atau realitas, melainkan juga sistem sosial dimana 
proses itu mengambil bagian, serta identitas sosial dan aktifitas sehari-hari manusia 
dalam sistem sosial. Pemahaman kita terhadap diri sendiri, terhadap relasi sosial 
yang kita miliki, dan terhadap realitas merupakan hasil produksi dari proses kultural 
yang sama (John Fiske, 2012: 199). 
Kata kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta “buddaya”, yang merupakan 
bentuk jamak dari “buddhi”, yang berarti budi dan akal. Kebudayaan diartikan 
sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau akal (Agus. 2013: 29). 
Seorang antropolog memberikan definisi mengenai kebudayaan sebagai 
berikut: 
“Kebudayaan adalah hal kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan, keseniaan, moral, hukum, adat istiadat, dan lain 
kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang di dapat 
oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Dengan perekataan lain, 
kebudayaan mencakup kesemuanya yang didapatkan atau dipelajari 
oleh pola-pola yang normatif, artinya mencakup segala cara-cara 
atau pola-pola berpikir, merasakan dan bertindak”. 
 
Selo Sumardjan dan Soeleman Soemardi merumuskan kebudayaan sebagai 
semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan 
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teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (Material Culture) 
yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta 
hasilnya dapat diabadikan unutk keperluan masyarakat (Jacobus, 2013: 29-30). 
Budaya pada dasarnya merupakan nilai-nilai yang muncul dari proses 
interaksi individu. Nilai-nilai diakui, baik secara langsung maupun tidak , seiring 
dengan waktu yang dilalui dalam interaksi tersebut. Bahkan terkadang sebuah nilai 
tersebut berlangsung dialam bawah sadar individu dan diwariskan pada generasi 
berikutnya (Rulli, 2012: 15).  
Menurut Rulli (2012: 15) Merujuk arti budaya dalam kamus besar bahasa 
indonesia, lema budaya bisa diartikan sebagai: 
a. Pikiran, akal budi. 
b. Adat istiadat. 
c. Sesuatu mengenai kebudayaan yang sudah berkembang (beradab, maju). 
d. Sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah. 
Rulli (2012:15) membagi beberapa pengertian kebudayaan kedalam beberapa 
pendekatan yaitu sebagai berikut: 
a. Secara pendekatan teori misalnya dalam tradisi antropologi, Cliffort Geerzt 
mengartikan bahwa budaya sebagai nilai yang secara historis memiliki 
karakteristiknya tersendiri dan bisa dilihat dari simbol-simbol yang muncul. 
Simbol tersebut bermakna sebagai sebuah sistem dari konsep ekspresi komunikasi 
di antara manusia yang mengandung makna dan yang terus berkembang sering 
pengetahuan manusia dalam menjalani kehidupan ini. Oleh karena itu, dalam 
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definisi budaya merupakan nilai, kebiasaan, atau kepercayaan yang akan terus 
berkembang.  
b. Sementara dalam pandangaan psikologi sebagaimana yang dipopulerkan Geert 
Hoofstede, budaya diartikan tidak sekedar sebagai respon dari pemikiran manusia 
atau “programming of the mind”, melainkan juga sebagai jawaban atau respon 
dari interaksi antar manusia yang melibatkan pola pola tertentu sebagai anggota 
kelompok dalam merespons lingkungan tempat manusia itu berada. Definisi ini 
menekankan bahwa pada dasarnya manusia sebagai individu memilki pemikiran, 
karakteristik, sudut pandang, atau image yang berbeda. 
  Perbedaan itulah yang pada dasarnya muncul dari hubungan dengan individu 
lain, misalnya seorang anak akan memiliki karakter yang berbeda sesuai dengan 
karakter yang dilihatnya atau dialaminya dalam berinteraksi dengan orang tua. 
Selanjutnya karakter sang anak akan terus berubah ketika ia berada dalam 
kelompok yang lebih luas dan besar dibandingkan dengan lingkungan rumahnya. 
Dengan demikian, dalam perspektif psikologi makna kata budaya lebih cenderung 
menekankan budaya sebagai upaya yang di lakukan oleh manusia dalam 
menghadapi persoalan kehidupan, dalam berkomunikasi maupun upaya untuk 
pemenuhan kebutuhan secara pisik maupun psikis. 
c. Sementara dalam pendekatan etnografi, budaya diartikan sebagai konstruksi sosial 
maupun historis yang mentranmisikan pola-pola tertentu melalui simbol-simbol, 
pemaknaan, premis, bahkan tertuang dalam aturan. Adapun Marvin Harris 
mendefinisikan kebudayaan sebagai berbagai pola tingkah laku yang tidak bisa 
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dilepaskan dari ciri khas dari kelompok masyarakat tertentu, misalnya adat 
istiadat. 
d. Definisi budaya dalam perspektif semiotika diartikan sebagi persoalan makna. 
Menurut Thwaites et al. Menjelaskan bahwa budaya adalah sekumpulan praktik 
sosial yang melauinya makna di produksi, disirkulasikan, dan dipertukarkan. 
Makna ini berada dalam tataran komunikasi baik komuniksai individu maupun 
komunikasi yang terjadi dalam kelompok. Sehingga budaya bukanlah suatu 
ekspresi makna yang berasal dari luar kelompok dan juga bukan nilai-nilai yang 
baku.  
  Makna sifat alamiah pada dasarnya tidaklah bisa kekal karena manusia, baik 
sebagai individu maupun sebagai anggota kelompok, selalu dipengaruhi oleh aspek-
aspek sosial, misalnya pendidikan, politik, ekonomi, dan sebagainya.  Aspek sosial 
inilah yang memberikan khazanah pemaknaan yang dalam pandangan Thwaites et al. 
Sebuah makna ite selalu berpindah, membelok mengalami reproduksi, dan juga  
saling dipertukarkan. Oleh karena itu, budaya bukanlah terjadi didalam ruang 
imajinasi, melainkan berada dalam praktek komunikasi antarmanusia. Misalnya, kita 
bisa mengetahui ekspresi seseorang dari foto yang dikirimkan olehnya tanpa pernah 
sekalipun kita pernah bertemu dengan orang tersebut. Namun, dalam konteks budaya 
melalui perspektif semiotika ini, makna ekpresi yang ditampilkan tentu saja sesuai 
dengan praktik sosial yang secara umum berlaku. 
Tapi sebagian besar tidak menyadari kontinuitas antara memahami diri 
sendiri dan masyarakat dengan memahami realitas atau alam. Alih alih mereka justru 
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membuat distingsi yang jelas antara alam dan budaya, dan mencoba menggunakan 
makna dan kategori yang tampak bagi mereka seperti bagian yang tak terpisahkan 
dari alam itu sendiri untuk memahami konseptualisasi kultural yang lebih jelas. 
Terdapat pergerakan kontrandiktif dan berganda disini, budaya membedakan diri dari 
alam dengan tujuan menegakkan identitas mereka sendiri dan membangun legitimasi 
atas identitas tersebut dengan membandingkannya dengan alam, dan 
memperkenalkannya dengn sesuatu yang lebih alamiah dari pada bentukan budaya. 
Alam kemudian merupakan realitas mentah yang mengelilingi kita meskipun tidak 
dapat diakses dalam pengertiannya sendiri yang alamiah merupakan pengindraan 
yang dilakukan oleh budaya terhadap alam sehingga sesuatu yang alamiah 
merupakan produk kultural, alam adalah realitas pra-kultural (John, 2012: 199). 
Sementara di dalam Alquran dijelaskan mengenai budaya dalam surah 2 : 170  
 
                           
               
 
Terjemahnya: 
 “dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa yang 
telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?". (al-Baqarah : 170) 
 
Adapun ayat yang perlu digarisbawahi adalah ayat yang menyatakan “kutilah 
apa yang  telah diturunkan Allah. Mereka menjawab dengan menggunakan dalil yang 
dalam Ilmu Budaya disebut cultural-determinsm (determinisme budaya), yaitu bahwa 
manusia tidak lagi punya pilihan kecuali mengikuti apa yang mereka dapati dari 
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moyang-moyangnya:  ْاُولَاقْ َْلبُِْْعبَّتَنْاَمَْان َيف َلأِْْه َيلَعَْانءَابآ  mereka menjawab: "(Tidak), 
tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari (kebiasaan) nenek 
moyang kami". Di sini, dengan prinsip ini, manusia membiarkan diri terpasung oleh 
masa lalunya. Mereka membiarkan kehendak bebas dan free-choice pilihan 
bebasnya, yang juga berarti membiarkan nasibnya, tergadai oleh kehendak  dan 
pilihan  para pendahulunya. Mereka lupa bahwa masa lalu pun sebetulnya adalah 
hasil kreativitas kolektif dari masa ke masa, dari generasi ke generasi. Terkadang 
bahkan kreativitas itu dipengaruhi oleh pemegang otoritas kekuasaan di zamanya, 
yang tindakan-tindakannya sama sekali tidak dalam rangka kemaslahatan manusia 
melainkan semata manipulasi-manipulasi opini demi menjaga kelanggengan jubah 
kemewahannya secara turun-temurun. 
Beragam definisi budaya tersebut setidaknya memberikan arah bagaimana 
mengartikan kata budaya itu sendiri. Sehingga budaya bisa diartikan sebagai sebuah 
nilai atau praktik sosial yang berlaku dan dipertukarkan dalam hubungan antar 
manusia baik secara individu maupun anggota masyarakat (Rulli, 2012: 18). 
Menurut Jacobus (2013: 9) dalam bukunya Bakker (1984: 37) kebudayaan 
sebagai pencipta dan perkembangan nilai meliputi segala apa yang ada dalam alam 
fisik, personal dan sosial, yang disempurnakan untuk realisasi tenaga manusia dan 
masyarakat. Jelaslah bahwa usaha selalu dapat dilanjutkan lebih sempurna lagi dan 
tidak akan terbentur pada suatu batas terakhir. Tetapi yang jelas bahwa bukan jumlah 
kuantitatif atau mutu kuantitatif nilai nilai tersendiri mengandung kemajuan 
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kubudayaan. Yang menentukan adalah kesatuan, sintesis, atau konfigurasi nilai nilai 
yang wajar. 
2. Pengertian Budaya Belajar 
Secara konseptual perlu dipahami apa dan bagaimana budaya belajar, baik 
dilihat dari batasan atau pengertian, sifat, wujud, sampai kebidang-bidangnya. 
Menurut Dadan Wahyudi (http//:google.com/kumpulan makalah dan informasi 
pendidikan. 2009) bahwa paparan para Ahli, terdapat beberapa cara pandang 
mengenai budaya belajar, yaitu 
a. Budaya belajar dipandang sebagai system pengetahuan menyiratkan. 
b. Budaya belajar berfungsi sebagai “pola bagi kehidupan manusia” yang 
menjadikan pola tersebut berfungsi sebagai blueprint atau pedoman hidup yang 
dianut secara bersama sebagai sebuah pedoman. 
c. Budaya belajar digunakan juga untuk memahami dan menginterprestasikan 
lingkungan dan pengalaman. 
d. Budaya belajar juga di pandang sebagai proses adaptasi manusia dengan 
lingkungannya baik berupa lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 
Konsep budaya belajar bersumber dari konsep budaya, tegasnya kebudayaan 
diartikan sebagai keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang 
digunakan untuk memahami dan menginterprestasikan  pengalaman lingkungannya 




Berdasarkan konsep tersebut, maka budaya belajar juga dipandang sebagai 
model-model pengetahuan manusia mengenai belajar yang digunakan oleh individu 
atau kelompok sosial untuk menafsirkan benda, tindakan dan emosi dalam 
lingkungannya. Cara pandang budaya belajar sebagai pengetahuan menyiratkan, 
bahwa budaya belajar dapat berfungsi sebagai “pola bagi kelakuan manusia” yang 
menjadikan pola tersebut berfungsi sebagai blueprint atau pedoman hidup yang 
dianut secara bersamaan.  
Budaya belajar dapat juga dipandang sebagai adaptasi manusia dengan 
lingkungannya, baik lingkungan berupa lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 
Adaptasi adalah upaya menyesuaikan dalam arti ganda, yakni manusia belajar 
menyesuaikan kehidupan dengan lingkungnya ; atau sebaliknya manusia juga belajar 
agar lingkungan yang dihadapi dapat sesuai dengan keinginan dan tujuan. Kenyataan 
lain menunjukkan, bahwa lingkungan dengan segala sumber daya memiliki 
keterbatsan-keterbatsan, namun pada pihak lain kebutuhan manusia dalam rangka 
memenuhi syarat dasar hidupnya setiap saat senantiasa mengalami peningkatan.  
Implikasinya pada setiap pembelajaran baik individu maupun kelompok akan 
memiliki pilihan strategi yang satu sama lain saling berbeda. Individu atau kelompok 
pembelajar dengan pengetahuan belajarnya akan melihat permasalahan adanya 
keterbatasan tersebut dengan cara merespons secara aktif. Permasalahan yang 
berlangsung di lingkungannya itu akan berusahan untuk diatasi dengan 
pembelajaran. Kemampuan budaya belajar individu atau kelompok sosial ditunjukan 
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untuk memecahkan berbagai persoalan yang timbul dilingkungannya 
(http//:google.com/kumpulan makalah dan informasi pendidikan. 2009). 
Menurut http://www.Arief-Machmudy.htm bahwa Pitirim Sorokin, sosiolog 
kelahiran Rusia, tahun 1889, pernah membagi Budaya Belajar masyarakat ke dalam 
3 (tiga) bagian dan beberapa tipe kecil sebagai berikut : 
a. Kebudayaan Ideasional. Tipe ini mempunyai dasar berpikir (premis) bahwa 
kenyataan akhir itu bersifat nonmaterial, transenden, dan tidak dapat di tangkap 
dengan indera. Dunia ini di lihat sebagai suatu ilusi, sementara, dan tergantung 
pada dunia transenden, atau sebagai aspek kenyataan yang tidak sempurna dan 
tidak lengkap. Kenyataan akhir merupakan dunia Allah atau nirwana, atau suatu 
konsepsi lainnya mengenai ada yang kekal dan tidak materil. Tingkat ini dipecah 
ke dalam beberapa bagian: 
1) Kebudayaan Ideasional Asketik. Mentalitas ini memperlihatkan suatu ikatan 
tanggung jawab untuk mengurangi sebanyak mungkin kebutuhan materil 
manusia supaya mudah diserap ke dalam dunia transenden. 
2) Kebudayaan Ideasional Aktif. Selain untuk mengurangi kebutuhan inderawi, 
tipe ini berusaha mengubah dunia materil supaya selaras dengan dunia 
transenden. 
b. Kebudayaan Inderawi (Sensate Culture). Tipe ini didasarkan pada pemikiran 
pokok bahwa dunia materi yang kita alami dengan indera kita merupakan satu-
satunya kenyataan yang ada. Eksistensi kenyataan adi-indewawi atau yang 
transenden disangkal. Mentalitas ini dapat dibagi sebagai berikut: 
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1) Kebudayaan Inderawi Aktif. Kebudayaan ini mendorong usaha aktif dan giat 
untuk meningkatkan sebanyak mungkin pemenuhan kebutuhan materil dengan 
mengubah dunia fisik ini sedemikian, sehingga menghasilkan sumber-sumber 
kepuasan dan kesenangan manusia. Mentalitas ini mendasari pertumbuhan 
teknologi dan kemajuan-kemajuan ilmiah serta kedokteran. 
2) Kebudayaan Inderawi Pasif. Mentalitas inderawi pasif meliputi hasrat untuk 
mengalami kesenangan-kesenangan hidup inderawi setinggi-tingginya. Sorokin 
menggambarkan pendekatan ini sebagai suatu “eksploitasi parasit”, dengan 
motto: “Makan, minum, dan kawinlah, karena besok kita mati”. Mengejar 
kenikmatan tidak dipengaruhi oleh suatu tujuan jangka panjang apapun. 
3) Kebudayaan Inderawi Sinis. Dalam hal tujuan-tujuan utama, mentalitas ini 
serupa dengan kebudayaan inderawi pasif, kecuali bahwa mengejar tujuan-
tujuan inderawi/jasmaniah dibenarkan oleh rasionalisasi ideasional. Dengan 
kata lain, mentalitas ini memperlihatkan secara mendasar usaha yang bersifat 
munafik (hipokrit) untuk membenarkan pencapaian tujuan materialistis atau 
inderawi dengan menunjukkan sistem nilai transenden yang pada dasarnya 
tidak diterimanya. 
c. Kebudayaan Campuran. Kategori ini mengandung penegasan terhadap dasar 
berpikir (premis) mentalitas ideasional dan inderawi. Ada dua tipe dasar yang 
terdapat dalam mentalitas kebudayaan campuran ini adalah sebagai berikut: 
1) Kebudayaan Idealistis. Kebudayaan ini terdiri dari suatu campuran organis dari 
mentalitas ideasional dan inderawi sedemikian, sehingga keduanya dapat 
18 
 
dilihat sebagai pengertian-pengertian yang sahih mengenai aspek-aspek 
tertentu dari suatu kenyataan akhir. Dengan kata lain, dasar berpikir kedua tipe 
mentalitas itu secara sistematis dan logis saling berhubungan.  
2) Kebudayaan Ideasional Tiruan (Psuedo-Ideational Culture). Tipe ini khususnya 
didominasi oleh pendekatan inderawi, tetapi unsur-unsur ideasional hidup 
secara berdampingan dengan yang inderawi, sebagai suatu perspektif yang 
saling berlawanan. Tidak seperti tipe kebudayaan idealistis, kedua perspektif 
yang saling berlawanan ini tidak terintegrasi secara sistematis, kecuali sekedar 
hidup berdampingan sejajar satu sama lain. 
B. Belajar 
Menurut Hilgard dan Bower (Sahabuddin 2007, 80) belajar adalah proses 
yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya perilaku melalui reaksi terhadap 
situasi yang dihadapi, asalkan karakteristik perubahan itu tidak dapat dijelaskan 
berdasarkan kecenderungan respon alamiah danl kematangan. Dengan nada yang 
berbeda menurut Cronbach (Sahabuddin 2007, 81) belajar adalah perubahan dalam 
perilaku sebagai hasil dari pengalaman, belajar sebaik-baiknya ialah dengan 
mengalami. Dengan mengalami, pelajar menggunakan panca inderanya. 
Menurut pendapat Azhari (1996,38) dalam bukunya Syah (2011, 65-66) 
bahwa menurut Morgan  belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif menetap 
sebagai hasil dari pengalaman-pengalaman yang lampau. Serupa  dengan pendapat 
Wittig (Syah 2011, 65-66) belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang 
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terjadi dalam segala macam keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil 
dari pengalaman. 
Pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau 
mengubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah 
dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya. Titik 
temu antara berbagai pendapat mengenai hakikat belajar ialah perubahan perilaku, 
sehingga inti dari belajar adanya perubahan kematangan bagi anak didik sebagai 
akibat belajar sedangkan dilihat dari proses adalah adanya interaksi antara peserta 
didik dengan pendidik sebagai proses pembelajaran (Slameto. 2010, 4-5).  
Pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau 
mengubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah 
dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya. Titik 
temu antara berbagai pendapat mengenai hakikat belajar ialah perubahan perilaku, 
sehingga inti dari belajar adanya perubahan kematangan bagi anak didik sebagai 
akibat belajar sedangkan dilihat dari proses adalah adanya interaksi antara peserta 
didik dengan pendidik sebagai proses pembelajaran. Ciri-ciri perubahan yang 
spesifik yang dikemukakan oleh Slameto (2010, 4-5) antara lain sebagai berikut: 
a. Belajar menyebabkan perubahan pada aspek-aspek kepribadian yang berfungsi 
terus-menerus, yang berpengaruh pada proses belajar selanjutnya 
b. Belajar hanya terjadi melalui pengalaman yang bersifat individual 
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c. Belajar merupakan kegiatan yang bertujuan 
d. Belajar menghasilkan perubahan yang menyeluruh, yang melibatkan keseluruhan 
tingkah laku secara integral 
e. Belajar adalah proses interaksi 
f. Belajar adalah membentuk inklusifitas sosial dan gender sebagai konstruksi sosial 
di masyarakat. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi belajar seseorang, menurut 
Syah (2011, 145)  yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan 
belajar. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Faktor internal yakni: intelegensi, motivasi, bakat, minat, dan sebagainya. 
b. Faktor faktor eksternal yakni  kondisi lingkungan sosial dan non sosial.  
c. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar seseorang meliputi strategi 
dan metode yang digunakan seseorang untuk melakukan kegiatan mempelajari 
materi-materi pelajaran. 
 Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi dan 
teman- teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa, para 
guru yang selalu menunjukkan sikap perilaku yang simpatik dan memperlihatkan 
suri tauladan dan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin 
membaca dan berdiskusi dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan 
belajar siswa, selanjutnya yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat 
dan tetangga juga teman, teman sepermainan disekitar lingkungan siswa tersebut, 
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lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua 
dan keluarga siswa itu sendiri, sifat-sifat orang tua, praktek pengelolaan keluarga, 
ketegangan keluarga dan demografi keluarga.  
C. Perilaku Belajar 
Perilaku belajar yang terjadi pada para peserta didik dapat dikenal baik dalam 
proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila individu merasakan 
adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi dengan cara-cara refleks 
atau kebiasaan (Syarifan 2009, 20). 
“Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku adalah tanggapan atau reaksi 
individu yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan 
(Tim Penyusun Kamus 2001, 670). Perilaku merupakan gejala-gejala 
kepribadian. Di antaranya adalah, mengamati, menanggapi, mengingat, dan 
sebagainya.” 
Menurut Skinner belajar adalah suatu proses adaptasi  (penyesuaian tingkah 
laku) yang berlangsung secara progesif (Muhibbin Syah 2009, 64). Belajar 
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto 2010, 2).  
Belajar adalah suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya  dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya (Syarifan Nurjan 2009, 2). 
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Dalam mengubah perilaku, individu melakukan berbagai perbuatan mulai 
dari yang sederhana hingga yang kompleks, menurut Robert Gagne (dalam Syarifan 
Nurjan 2009, 20) bentuk perilaku tersebut adalah 
1. Mengenal tanda isyarat, 
2. Menghubungkan stimulasi dengan respons, 
3. Merangkaikan dua respons atau lebih, 
4. Asosiasi verbal, yaitu menghubungkan sebuah label kepada suatu  stimulasi, 
5. Diskriminasi, yaitu menghubungkan suatu respon yang berbeda   kepada 
stimulasi yang sama, 
6. Mengenal konsep, yaitu menempatkan beberapa stimulasi yang tidak sama 
dalam kelas yang sama, 
7. Mengenal prinsip, yaitu membuat hubungan anatara dua konsep atau lebih, 
8. Pemecahan masalah, yaitu menggunakan prinsip-prinsip untuk merancang 
suatu respons. 
Perilaku dari pandangan biologis merupakan suatu kegiatan atau aktifitas 
organisme yang bersangkutan. Jadi, perilaku manusia pada hakikatnya adalah suatu 
aktivitas dari manusia itu sendiri. Oleh karena itu, perilaku manusia mempunyai 
bentangan yang sangat luas, mencakup berjalan, berbicara, bereaksi, berpakaian, dan 
sebagainya. Bahkan kegiatan internal seperti berpikir, persepsi, dan emosi juga 
merupakan perilaku manusia. Untuk kepentingan kerangka analisis dapat dikatakan 
bahwa perilaku adalah apa yang dikerjakan oleh organisme tersebut, baik yang dapat 
diamati secara langsung atau tidak secara langsung. Perilaku pada manusia dapat 
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dibedakan antara perilaku reflektif dan perilaku nonreflektif. Perilaku reflektif 
merupakan perilaku yang terjadi atas reaksi secara spontan terhadap stimulus yang 
mengenai organisme tersebut. Reaksi atau perilaku reflektif adalah perilaku yang 
terjadi dengan sendirinya atau otomatis. Sedangkan perilaku non-reflektif merupakan 
perilaku yang dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran otak (Walgito 1980, 12-
13).   
Perilaku belajar yang terjadi pada para peserta didik dapat dikenal baik dalam 
proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila individu merasakan 
adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi dengan cara-cara refleks 
atau kebiasaan (Nurjan.  2009, 20).      
Menurut Muhibbin Syah (2009, 121-125) Manifestasi atau perwujudan 
perilaku belajar biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-perubahan sebagai 
berikut. 
1. Manifestasi Kebiasaan 
Menurut Burghardt, kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan 
kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam 
proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang tidak 
diperlukan. Karena proses penyusutan/pengurangan inilah, muncul suatu pola 
bertingkah laku baru yang relatif menetap dan otomatis. 
2. Manifestasi Keterampilan 
Ketrampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf  dan 
otot-otot yang lazimnya  tampak dalam kegiatan jasmaniah. Menurut Reber 
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Keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks 
dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil 
tertentu. 
3. Manifestasi Pengamatan 
Pengamatan artinya proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti 
rangsangan yang masuk melalui indera-indera seperti mata dan telinga. Berkat 
pengalaman belajar seseorang akan mampu mencapai pengamatan yang benar 
objektif sebelum mencapai pengertian. Pengamatan yang salah akan mengakibatkan 
timbulnya pengertian yang salah pula. 
4. Manifestasi Berpikir Asosisatif dan Daya Ingat 
 Secara sederhana, berpikir asosiatif adalah berpikir dengan cara 
menegasosiasikan sesuatu dengan lainnya. Berpikir asosiatif itu merupakan proses 
pembentukan hubungan antara rangangan dengan respons. Dalam hal ini kemampuan 
seseorang untuk melakukan hubungan asosiatif yang benar amat dipengaruhi oleh 
tingkat pengertian atau pengetahuan yang diperoleh dari hasil belajar. 
Di samping itu, daya ingat pun merupakan perwujudan belajar, sebab 
merupakan unsur pokok dalam berpikir asosiatif. Jadi, siswa yang telah mengalami 
proses belajar akan ditandai dengan bertambahnya simpanan materi (pengetahuan 
dan pengertian) dalam memori, serta meningkatnya kemampuan menghubungkan 




5. Manifesatasi Berpikir Rasional dan Kritis 
Berpikir rasional dan kritis adalah perwujudan perilaku belajar terutama yang 
bertalian dengan pemecahan masalah. Pada umumnya siswa yang berpikir rasional 
akan menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab 
pertanyaan “bagaimana” (how) dan “mengapa” (why). Dalam berpikir rasional, 
siswa dituntut menggunakan logika (akal sehat) untuk menetukan sebab-akibat, 
menganalisis, menarik kesimpulan-kesimpulan, dan bahkan juga menciptakan 
hukum-hukum (kaidah teoritis) dan ramalan-ramalan. Dalam hal berpikir kritis. 
6. Manifestasi Sikap 
Sikap (atitude) adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi 
dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. Dalam hal ini, 
perwujudan perilaku belajar seseorang akan ditandai dengan munculnya 
kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah (lebih maju dan lugas) 
terhadap suatu objek, tata nilai, peristiwa, dan sebagainya  
7. Manifestasi Apresiasi 
Apresiasi adalah suatu pertimbangan mengenai arti penting atau nilai 
sesuatu. Dalam penerapannya apresiasi sering diartikan sebagai penghargaan atau 
penilaian terhadap benda-benda baik abstrak maupun konkret yang memiliki nilai 
luhur. Tingkat apresiasi seorang siswa terhadap nilai sebuah karya sangat bergantung 





8. Manifestasi Tingkah Laku Afektif 
Tingkah laku afektif adalah tingkah laku yang menyangkut keanekaragaman 
perasaan seperti takut, marah, sedih, gembira dan sebagainya. Tingkah laku ini tidak 
terlepas dari pengarug pengalaman belajar, oleh karenanyadapat dianggap sebagai 
perwujudan perilaku belajar. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku belajar adalah  
merupakan aktivitas yang ada pada peserta didik sebagai akibat dari adanya stimulus 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi Pearson Product 
Moment (r) yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau 
beberapa variabel. Karena sangat populer dan sering digunakan oleh mahasiswa dan 
para peneliti. Korelasi ini dikemukakan oleh Karl Pearson pada tahun 1900. 
Kegunaannya untuk mengetahui derajat hubungan dan kontribusi variabel bebas 
dengan varibel terikat (Riduwan, 2009: 80). 





X  adalah Budaya Belajar 
Y   adalah Perilaku Belajar. 
B. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa 
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, nilai, sikap dsb, sehingga objek-objek ini 
dapat menjadi sumber data penelitian (Sofyan Siregar 2011, 145).  
Budaya Belajar Perilaku Belajar  
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 Berdasarkan dari judul penelitian populasi dari  penelitian ini adalah jumlah 
seluruh Mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2013 dengn jumlah mahasiswa 
sebanyak 134 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi, besarnya 
sampel ditentukan oleh banyaknya data dalam sampel itu, oleh karena itu sampel 
dipilih harus mewakili populasi (Muhammad Arif Tiro 2000, 3). 
Dalam menentukan sampel yang diteliti, penulis berpedoman pada pendapat 
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2009, 95) jika anggota populasi kurang 
dari 100 maka semua populasi diambil sebagai sampel, akan tetapi apabila jumlah 
populasi lebih dari 100 maka jumlah sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25%. 
Berdasarkan uraian di atas  maka peneliti mengambil 25% untuk pengambilan 
sampel,  jadi dalam penelitian ini memilih 34 mahasiswa sebagai sampel penelitian 
dengan menggunakan teknik simple random sampling atau sampel acak. Sampel ini 
di ambil berdasarkan pertimbangan dari pengertian dari budaya itu sendiri dimana 
budaya merupakan kebiasaan yang dibawa sejak lahir namun akan berubah 
berdasarkan adat istiadat dimana mereka menetap. Jadi, angkatan 2013masih kental 
akan budaya yang mereka bawa dari daerah masing-masing karena mereka belum 
lama menetap di Makassar. Berbeda dengan  angkatan 2010, 2011 dan 2012 yang 
telah lama beradaptasi dengan lingkungan masyarakat Makassar sehingga mereka 
lebih condong kepada budaya dimana mereka tinggal lebih lama. 
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C. Instrumen Penelitian 
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Dengan demikian, 
instrumen penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang mempunyai 
peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa instrument 
penelitian harus relevan dengan masalah dan aspek yang diteliti atau agar datanya 
lebih akurat. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 101) instrument penelitian merupakan 
alat bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 
Instrument penelitian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat 
diwujudkan dalam benda, misalnya observasi, maupun dokumentasi. 
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.  Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
member seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
peneliti tahu dengan pasti variabel yng akan diukur dan tahu apa yang diharapkan 
dari responden. 
Skala merupakan sebuah instrumen pengumpul data yang bentuknya daftar 




 Pada  penelitian  ini  peneliti  menggunakan  model skala  likert. Menurut  
Sugiyono  (2011,  134)  skala  likert  adalah  metode  penskalaan pernyataan  sikap, 
pendapat dan persepsi  yang  menggunakan  distribusi  respon  sebagai  dasar 
penentuan  nilai  skalanya,  dalam skala ini  menggunakan  respon  yang  
dikategorikan kedalam  empat  macam  kategori  jawaban sangat sesuai, sesuai, 
kurang sesuai, dan tidak sesuai.  
Skor jawaban skala likert dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 3.1  Skor Jawaban Skala 
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Kurang Sesuai (KS) 2 3 
Tidak Sesuai (TS) 1 4 
 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu skala budaya belajar 
dan skala perilaku belajar mahasiswa. 
a. Skala Budaya belajar 
Skala budaya belajar ini di susun berdasarkan pengertian budaya belajar itu 
sendiri dengan indikator–indiktor penilaian sebagai berikut : 
1) Lingkungan fisik  
2) Lingkungan sosial 
3) Bahasa 
Adapun uraian kisi–kisi untuk skala budaya belajar dapat dilihat pada tabel 




Tabel 3.2: Kisi–kisi Budaya Belajar 




Tindakan 1,3,4 2 


















22, 23,24 21 
3 Bahasa 
Bahasa Daerah 27, 28 25, 26 
Bahasa Formal 29,30, 31 
Total 
 
b. Skala Perilaku Belajar 
Karakteristik belajar dalam perilaku belajar diwujudkan dalam 9 bentuk 
yaitu: kebiasaan, keterampilan, pengamatan, berpikir asosiatif dan daya ingat, 
berfikir rasional dan kritis, inhibisi, apresiasi, dan tingkah laku afektif. (Syah, 
2005.118). 
Adapun uraian kisi – kisi untuk perilaku belajar dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
Tabel 3.3: Kisi – kisi Perilaku Belajar 
No Aspek/Dimensi Indikator Favorable Unfavorable 



















4 Inhibisi Kesanggupan 
menghentikan 
tindakan tidak perlu 
12 13 
5 Apresiasi Penghargaan/penilaian 14,17 15,16 







7 Sikap Perubahan nilai 22,23,25 24 
8 Kebiasaan Pengurangan perilaku 26,29 27,28 






Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan 
mencatat bagian-bagian yang dianggap penting dari berbagai risalah resmi yang 
terdapat baik di lokasi penelitian maupun diinstasi lain yang ada pengaruhnya dengan 
lokasi penelitian (Buchari Alma 2009, 72). Pada tehnik ini, peneliti dimungkinkan 
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang 
ada pada responden atau tempat (Sukardi 2008, 81). 
Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis 
yang ada sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini. Metode 
dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang 
berupa catatan-catatan resmi dan sumber sekunder, serta dokumen-dokumen 
ekspresif seperti biografi, surat-surat dan agenda. 
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D. Prosedur Pengumpulan Data 
 Data yang terkumpul  dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian 
pustaka dan tujuan lapangan. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh 
dengan membaca buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas 
dalam skripsi ini. Cara ini dimaksudkan untuk memperoleh kerangka berpikir atau 
sebagai landasan untuk berargumen dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya 
dengan penelitian ini.  
 Dari hasil bacaan tersebut, diadakan kutipan langsung dan kutipan tidak 
langsung. Kutipan langsung yang dimaksud adalah kutipan yang diambil dari buku 
tanpa merubah redaksi kalimatnya, sedangkan kutipan tidak langsung kutipan yang 
diambil dari buku dengan merubah redaksi kalimatnya, namun mempunyai maksud 
dan arti yang sama. 
Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan  data adalah sebagai berikut: 
1.  Tahap Persiapan 
 Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya 
membuat  surat izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan. 
2.  Tahap Penyusunan     
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 
yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data.  
3. Tahap Pelaksanaan   
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 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan angket sebagai instrument 
utama dan dokumentasi sebagai instrumen pendukung dalam mengetahui hubungan 
yang signifikan antara budaya belajar dengan pola perilaku belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) 
Alauddin Makassar. 
4. Tahap Pelaporan 
  Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
E. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini  sebagai 
berikut. 
1. Analisis Deskriptif 
yaitu teknik analisis data yang digunakan untuk menggambarkan data hasil 
penelitian lapangan dengan menggunakan metode pengolahan data menurut sifat 
kuantitatif  sebuah data (Suharsimi 2009, 284). 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan 
membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Membuat tabel distribusi dengan langkah – langkah sebagai berikut: 
1) Menghitung rata-rata 
   ̅   
∑ 
 




    ̅   nilai rata-rat 
X  = nilai mentah yang dimiliki subjek 
N  = banyaknya subjek yang memiliki nilai 
2) Menentukan selisih 
X1 – X, X2 – X, ....... Xn –X 
Keterangan: 
 X = nilai rata – rata 
 X1 = Data pertama 
 X2 = Data ke dua 
 Xn = Data ke n 
3) Menentukan kuadrat selisih 
(X1 – X)
2




4) Menetukan tabel distribusi frekuensi 
Tabel 3.4. Distribusi frekuensi 
Xi Xi – X (Xi – X)2 
X1 X1 – X (X1 – X)
2
 
X2 X2 – X (X2 – X)
2
 
… … … 
Xn Xn– X (Xn– X)
2
 
5) Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan langkah – langkah 
sebagai berikut 
a) Menjumlahkan selisih kuadrat tersebut 
b) Jumlah tersebut dibagi dengan n-1 
 
    
∑       
   
  (Sudjana, 1996: 94) 
Keterangan :  S = Simpangan baku 
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   n = Banyaknya subjek penelitian 
6) Kategorisasi  
Adapun pengkategorian  budaya belajar dengan jumlah butir pilihan terdiri 
atas 5 kategori dengan langkah sebagai berikut. Data deskriptif penelitian 
dimanfaatkan peneliti untuk membuat kriteria kategorisasi. Menurut Azwar cara 
kategorisasi ini didasarkan pada asumsi bahwa skor subjek dalam kelompoknya 
merupakan estimasi terhadap skor subjek dalam populasi dan bahwa skor subjek 
dalam penelitian ini adalah kategorisasi berdasarkan jenjang (ordinal). Tujuan 
kategorisasi ini adalah menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang 
terpisah secara jenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur. 
a) Kategori untuk budaya belajar 
(1) Jumlah item soal (JI) = 31 
(2) Pilihan Kategori (JK) = 5 
(3) Nilai Tertinggi (NT) 
NT = Ji×  4 = 31 × 4 = 124 
(4) Nilai rendah (NR) 
NR = Ji × 1 = 31 × 1 = 31 
(5) Rentang nilai (R) 
R = NT – NR = 124 – 31 = 93 
(6) Interval (i)  






      
Dibulatkan menjadi 19 
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Tabel 3.5 Kategorisasi Budaya Belajar 
Interval  Kategori budaya belajar 
31 – 49 
50 – 68 
69 – 87 








b) Kategori perilaku belajar 
(1) Jumlah item soal (JI) = 31 
(2) Pilihan kategori (JK) = 5 
(3) Nilai tertinggi (NT) 
NT = Ji×  4 = 31 × 4 = 124 
(4) Nilai rendah (NR) 
NR = Ji × 1 = 31 × 1 = 31 
(5) Rentang nilai (R) 
R = NT – NR = 124 – 31 = 93  
(6) Interval (i)  






       
Dibulatkan menjadi 19 
Tabel 3.6: Kategori Tingkat Perilaku Belajar 
Interval  Kategori budaya belajar 
31 – 49 
50 – 68 
69 – 87 










2. Analisis Inferensial 
Analisis inerensial yaitu menguji korelasi antara variabel yang digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan yaitu hubungan koefisien korelasi 
(r) antara budaya belajar (variabel X) dengan perilaku belajar Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (variabel Y) dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut. 
 
      rxy=
  






   
 
   Keterangan: 
 rxy    =  Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
  N    = Banyaknya responden 
 2X = Jumlah dari seluruh skor variabel X, setelah  terlebih  dahulu 
dikuadratkan 
  
2Y = Jumlah dari seluruh skor variabel Y, setelah terlebih dahulu 
dikuadratkan. 
                    ( 2)X = Jumlah dari seluruh skor variabel X, setelah itu lalu     
dikuadratkan. 
               ( 2)Y  =  Jumlah dari seluruh skor variabel, setelah itu lalu  
      dikuadratkan. 
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∑      = Jumlah kali dari seluruh skor variabel X dengan skor 
variabel Y, setelah  terlebih dahulu dikuadratkan. 
 Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat 
digunakan pedoman sebagai berikut: 
Tabel 3.7 Pedoman Penafsiran Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa di Jurusan 
Pendidikn Fisika dengan menggunakan angket dan dokumentasi, maka peneliti 
memperoleh data budaya belajar dan perilaku belajar. 
Analisis data yang digunakan dalam mengolah data yaitu analisis deskriptif 
dan analisis inferensial. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan yang 
kedua digunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial untuk menjawab rumusan 
masalah yang ketiga. 
1. Analisis deskriptif 
a. Budaya Belajar 
Tabel 4.1: Skala Penilaian Budaya Belajar 
No Nama Skor 
1 Ainul Mardia 94 
2 Lina Muliati 96 
3 Irzha 93 
4 Samsidar 94 
5 Yusriani 102 
6 Fatmawati 103 
7 Zainal 95 
8 Suriana 102 
9 Wahyuni 98 





No Nama Skor 
11 Nur Alfiana 89 
12 Syamsul M 100 
13 Khairul Amaliah 86 
14 Sri wulandari 89 
15 Satriani 97 
16 Marjah 88 
17 Mirwanto 95 
18 Fajriyani 88 
19 Khairunnisa 95 
20 Ati Mala 93 
21 Nilla Sariana 104 
22 Abbas 100 
23 Nila Juhati 94 
24 Athirah 94 
25 Dimi Nurainun Qalbi 95 
26 Agustin 89 
27 Ushila U 100 
28 Liwaul A'lan 95 
29 Nasrullah 100 
30 Raynaldi 86 
31 Hasriani 97 
32 Anggita 96 
33 Nurhijrayanti 98 








Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi Budaya Belajar   
No Nama Skor Xi – X (Xi-X)
 
1 Ainul Mardia 94 24,94 622,0036 
2 Lina Muliati 96 26,94 725,7636 
3 Irzha 93 23,94 573,1236 
4 Samsidar 94 24,94 622,0036 
5 Yusriani 102 32,94 1085,044 
6 Fatmawati 103 33,94 1151,924 
7 Zainal 95 25,94 672,8836 
8 Suriana 102 32,94 1085,044 
9 Wahyuni 98 28,94 837,5236 
10 M Idham 104 34,94 1220,804 
11 Nur Alfiana 89 19,94 397,6036 
12 Syamsul M 100 30,94 957,2836 
13 Khairul Amaliah 86 16,94 286,9636 
14 Sri wulandari 89 19,94 397,6036 
15 Satriani 97 27,94 780,6436 
16 Marjah 88 18,94 358,7236 
17 Mirwanto 95 25,94 672,8836 
18 Fajriyani 88 18,94 358,7236 
19 Khairunnisa 95 25,94 672,8836 
20 Ati Mala 93 23,94 573,1236 
21 Nilla Sariana 104 34,94 1220,804 
22 Abbas 100 30,94 957,2836 
23 Nila Juhati 94 24,94 622,0036 
24 Athirah 94 24,94 622,0036 
25 Dimi Nurainun Qalbi 95 25,94 672,8836 
26 Agustin 89 19,94 397,6036 





No Nama Skor Xi – X (Xi-X)
 
28 Liwaul A'lan 95 25,94 672,8836 
29 Nasrullah 100 30,94 957,2836 
30 Raynaldi 86 16,94 286,9636 
31 Hasriani 97 27,94 780,6436 
32 Anggita 96 26,94 725,7636 
33 Nurhijrayanti 98 28,94 837,5236 
34 Nusyamsi 99 29,94 896,4036 
Jumlah 3248 899,96 24659,88 
Rata – rata 95.56   
 
 Nilai standar deviasi  budaya belajar  Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar dapat dihitung sebagai berikut:  
    
∑       
   
 
    
        
    
 
    
        
  
 
           







Tabel 4.3: Kategorisasi Budaya Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Nilai Tally Frekuensi(f) % 
Kategori Budaya 
Belajar 
31-49 - -  Sangat lemah 
50-68 - -  Lemah 
69-87 II 2 5,88 Sedang 
88-107 
IIII IIII IIII IIII IIII 
IIII II 
32 94,12 Kuat 
>108 - -  Sangat kuat 
Jumlah 34 34 100  
 
 Setelah dilakukan perhitungan pada variabel budaya belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2013 UIN alauddin makassar didapatkan data 
responden berada pada kategori kuat. Hal ini ditunjukkan pada 34 responden 
sebanyak 32 orang berada pada kategori kuat dan sisanya sebanyak 2 orang  
responden berada pada kategori sedang. Data tersebut didapat berdasarkan jumlah 
jawaban responden yang dikategorikan ke dalam 5 bagian yaitu sangat lemah, lemah, 
sedang, kuat  dan sangat kuat.  
b. Perilaku Belajar 
Tabel 4.4: Skor Penilaian Perilaku Belajar 
No Nama Skor 
1 Ainul Mardia 84 
2 Lina Muliati 91 
3 Irzha 95 
4 Samsidar 87 





No Nama Skor 
6 Fatmawati 95 
7 Zainal 84 
8 Suriana 98 
9 Wahyuni 93 
10 M Idham 96 
11 Nur Alfiana 85 
12 Syamsul M 99 
13 Khairul Amaliah 82 
14 Sri wulandari 98 
15 Satriani 79 
16 Marjah 89 
17 Mirwanto 87 
18 Fajriyani 82 
19 Khairunnisa 90 
20 Ati Mala 96 
21 Nilla Sariana 91 
22 Abbas 95 
23 Nila Juhati 91 
24 Athirah 89 
25 Dimi Nurainun Qalbi 82 
26 Agustin 85 
27 Ushila U 99 
28 Liwaul A'lan 94 
29 Nasrullah 93 
30 Raynaldi 80 
31 Hasriani 91 
32 Anggita 97 





No Nama Skor 
34 Nusyamsi 87 
 
Tabel 4.5: Distribusi Frekuensi Perilaku Belajar 
No Nama Skor Xi – X (Xi – X)
2 
1 Ainul Mardia 84 -6,06 36,7236 
2 Lina Muliati 91 0,94 0,8836 
3 Irzha 95 4,94 24,4036 
4 Samsidar 87 -3,06 9,3636 
5 Yusriani 89 -1,06 1,1236 
6 Fatmawati 95 4,94 24,4036 
7 Zainal 84 -6,06 36,7236 
8 Suriana 98 7,94 63,0436 
9 Wahyuni 93 2,94 8,6436 
10 M Idham 96 5,94 35,2836 
11 Nur Alfiana 85 -5,06 25,6036 
12 Syamsul M 99 8,94 79,9236 
13 Khairul Amaliah 82 -8,06 64,9636 
14 Sri wulandari 98 7,94 63,0436 
15 Satriani 79 -11,06 122,3236 
16 Marjah 89 -1,06 1,1236 
17 Mirwanto 87 -3,06 9,3636 
18 Fajriyani 82 -8,06 64,9636 
19 Khairunnisa 90 -0,06 0,0036 
20 Ati Mala 96 5,94 35,2836 
21 Nilla Sariana 91 0,94 0,8836 
22 Abbas 95 4,94 24,4036 
23 Nila Juhati 91 0,94 0,8836 





No Nama Skor Xi – X (Xi – X)
2 
25 Dimi 82 -8,06 64,9636 
26 Agustin 85 -5,06 25,6036 
27 Ushila U 99 8,94 79,9236 
28 Liwaul A'lan 94 3,94 15,5236 
29 Nasrullah 93 2,94 8,6436 
30 Raynaldi 80 -10,06 101,2036 
31 Hasriani 91 0,94 0,8836 
32 Anggita 97 6,94 48,1636 
33 Nurhijrayanti 89 -1,06 1,1236 
34 Nusyamsi 87 -3,06 9,3636 
Jumlah 3062 -0,04 1089,882 
Rata – Rata 90,059   
 
Nilai standar deviasi  perilaku belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar dapat dihitung sebagai berikut:  
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Tabel 4.6: Kategorisasi Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Nilai Tally Frekuensi(f) % 
Kategori perilaku 
belajar 
50-68 - -  Lemah 
69-87 IIII IIII II 12 35,29 Sedang 
88-107 IIII IIII IIII IIII  II 22 64,71 Kuat 
>108 - -  sangat kuat 
Jumlah 34 34 100  
 
Setelah dilakukan perhitungan pada variabel perilaku belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2013 UIN alauddin makassar didapatkan data 
responden berada pada kategori kuat dan sedang. Hal ini ditunjukkan pada 34 
responden sebanyak 22 orang mahasiswa berada pada kategori kuat dan sisa nya 
sebanyak 2 orang responden berada pada kategori sedang. Data tersebut didapat 
berdasarkan jumlah jawaban responden yang dikategorikan ke dalam 5 bagian yaitu 
sangat lemah, lemah, sedang, kuat  dan sangat kuat.
2. Analisis Inferensial 
Hasil penelitian budaya belajar sebagai variabel X dan perilaku belajar 
sebagai variabel Y didperoleh data sebagai berikut:  
Tabel 4.7: Hasil penelitian variabel X dan Y  





1 Ainul Mardia 94 84 7896 8836 7056 
2 Lina Muliati 96 91 8736 9216 8281 
3 Irzha 93 95 8835 8649 9025 
4 Samsidar 94 87 8178 8836 7569 
5 Yusriani 102 89 9078 10404 7921 
6 Fatmawati 103 95 9785 10609 9025 
7 Zainal 95 84 7980 9025 7056 





9 Wahyuni 98 93 9114 9604 8649 
10 M Idham 104 96 9984 10816 9216 
11 Nur Alfiana 89 85 7565 7921 7225 
12 Syamsul m 100 99 9900 10000 9801 
13 Khairul Amaliah 86 82 7052 7396 6724 
14 Sri wulandari 89 98 8722 7921 9604 
15 Satriani 97 79 7663 9409 6241 
16 Marjah 88 89 7832 7744 7921 
17 Mirwanto 95 87 8265 9025 7569 





18 Fajriyani 88 82 7216 7744 6724 
19 Khairunnisa 95 90 8550 9025 8100 
20 Ati Mala 93 96 8928 8649 9216 
21 Nilla Sariana 104 91 9464 10816 8281 
22 Abbas 100 95 9500 10000 9025 
23 Nila Juhati 94 91 8554 8836 8281 
24 Athirah 94 89 8366 8836 7921 
25 Dimi Nurainun Qalbi 95 82 7790 9025 6724 
26 Agustin 89 85 7565 7921 7225 
27 Ushila U 100 99 9900 10000 9801 
28 Liwaul A'lan 95 94 8930 9025 8836 
29 Nasrullah 100 93 9300 10000 8649 
30 Raynaldi 86 80 6880 7396 6400 
31 Hasriani 97 91 8827 9409 8281 
32 Anggita 96 97 9312 9216 9409 
33 Nurhijrayanti 98 89 8722 9604 7921 
34 Nusyamsi 99 87 8613 9801 7569 
Jumlah 3248 3062 292998 311118 276850 
 
a. Analisis Korelasi Product Moment 
    rxy=
  
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 rxy= 0,509 
 
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X yaitu 
budaya belajar terhadap variabel Y yaitu perilaku belajar dapat ditentukan dengan 
rumus koefisien  determinasi sebagai berikut 
Kp = r
2
 X 100% 
Kp= 0,2591 x 100% 
Kp= 25.908% 
Artinya budaya belajar memberikan kontribusi terhadap perilaku belajar 
sebesar 25,908% dan sisanya sebesar 74,092% ditentukan variabel lain. 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan di atas maka dilakukan 
pengujian dengan menggunkan rumus uji T 
T hitung = 
 √   
√    
 
T hitung = 
     √    






T hitung = 
     √  
√      
 
T hitung = 
     
√      
 
T hitung = 
     
      
 
T hitung = 3,3468 
Berdasarkan perhitungan di atas, α = 0,05 dan n = 34 
Uji dua pihak : 
Dk = n – 2 = 34-2 = 32 sehingga diperoleh t tabel = 2,042 
Setelah dilakukan perhitungan t hitung lebih besar dari pada t tabel atau 3,3468 > 
2,042, maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara budaya belajar 
dengan perilaku belajar. 
b. Kategorisasi korelasi variabel nilai r  
Dari perhitungan nilai “r” dai dapat angka korelasi X da Y yangbernilai 
positif yang berarti bahwa di antara dua variabel X da Y terdapat korelasi yang 
positif.  Berdasarkan nilai hasil perhitungan korelasi product moment antara budaya 
belajar dengan perilaku belajar mahasiswa dari data yang telah disajikan, maka 
penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa hubungan budaya belajar dengan perilaku 
belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika berada pada kategori sangat kuat 
dengan nilai 0,509, hal ini dapat dilihat dalam tabel pedoman penafsiran koefesien 
korelasi, kemudian dilakukan uji signifikasi dengan cara membandingkan r hitung 





kecil dari r tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi diperoleh r hitung 0,509 dan 
r tabel 0,339. Jadi  dapat disimpulkan bahwa r hitung (0,509) > r tabel (0,339). 
Dengan demikian koefisien korelasi 0,509 signifikan yaitu terdapat hubungan yang 
positif antara budaya belajar dengan perilaku belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Angkatan 2013 UIN alauddin Makassar 
Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat 
digunakan pedoman sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Pedoman Penafsiran Koefisien Korelasi 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 






                  (Sugiyono, 2009: 214) 
 Berdasarkan pedoman penafsiran koefisien korelasi dan data hasil penelitian 
bahwa tingkat hubungan antara budaya belajar dengan perilaku belajar mempunyai 
hubungan yang sedang. Hal ini di tandai dari data “r” yng di dapatkan sebesar 0,509 
berada pada kategori sangat sedang. 
B. Uji normalitas Variabel Budaya Belajar dengan Perilaku Belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar Dengan 
SPSS 
Perilaku Stem-and-Leaf Plot 






     5,00        9 .  11334 
     6,00        9 .  777899 
     9,00       10 .  001113344 
     7,00       10 .  5566899 
     7,00       11 .  0001114 
 
 Stem width:     10,00 










Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Budaya ,116 34 ,200
*





 ,961 34 ,264 
*. This is a lower bound of the true significance. 










Budaya Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     7,00        8 .  6688999 
     6,00        9 .  334444 
    12,00        9 .  555556677889 
     9,00       10 .  000022344 
 
 Stem width:     10,00 
















Perilaku Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
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 Jenis penelitian pada penelitian ini adalah jenis penelitian korelasional. 
Tujuannya bukan untuk mencari ada tidaknya hubungan dari tiap variabel tetapi 
untuk mengetahui seberpa besar hubungan linear antara budaya belajar dengan 
perilaku belajar. Sabagai alat bantu analisis digunakan software mc excel 2007 untuk 
mempermudah daam melakukan perhitungan analisis. 
Sebagai subjek penelitian adalah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Angkatan 2013 dengan populasi berjumlah 134 orang dengan jumlah sampel 34 
orang. Dari 34 orang responden terdiri dari 4 kelas yang dipilih secara acak. 
1. Budaya belajar  
Secara konseptual perlu dipahami apa dan bagaimana budaya belajar, baik 
dilihat dari batasan atau pengertian, sifat, wujud, sampai kebidang-bidangnya. 
Konsep budaya belajar bersumber dari konsep budaya, tegasnya kebudayaan 





digunakan untuk memahami dan menginterprestasikan  pengalaman lingkungannya 
serta menjadi kerangka landasan bagi menciptakan dan mendorong terwujudnya 
kelakuan. 
Berdasarkan konsep tersebut, maka budaya belajar juga dipandang sebagai 
model-model pengetahuan manusia mengenai belajar yang digunakan oleh individu 
atau kelompok sosial untuk menafsirkan benda, tindakan dan emosi dalam 
lingkungannya. Cara pandang budaya belajar sebagai pengetahuan menyiratkan, 
bahwa budaya belajar dapat berfungsi sebagai “pola bagi kelakuan manusia” yang 
menjadikan pola tersebut berfungsi sebagai blueprint atau pedoman hidup yang 
dianut secara bersamaan.  
Budaya belajar dapat juga dipandang sebagai adaptasi manusia dengan 
lingkungannya, baik lingkungan berupa lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 
Adaptasi adalah upaya menyesuaikan dalam arti ganda, yakni manusia belajar 
menyesuaikan kehidupan dengan lingkungnya ; atau sebaliknya manusia juga belajar 
agar lingkungan yang dihadapi dapat sesuai dengan keinginan dan tujuan. Kenyataan 
lain menunjukkan, bahwa lingkungan dengan segala sumber daya memiliki 
keterbatsan-keterbatsan, namun pada pihak lain kebutuhan manusia dalam rangka 
memenuhi syarat dasar hidupnya setiap saat senantiasa mengalami peningkatan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada budaya belajar sejumlah 
responden / mahasiswa sebanyak 32 orang  atau 94,12% berada pada kategori kuat. 
Jika dilihat dari aspek dimensi dan indikator penilaian maka kategori kuat yang 





mengenai kategorisasi budaya belajar. Selebihnya itu sebanyak 2 orang atau 5,88% 
responden/mahasiswa berada pada kategori sedang. Hal tersebut ditandai dengan 
data hasil perhitungan yang telah dikategorikan ke dalam beberapa kategori. Tetapi 
untuk rata–rata bagaiman budaya belajar mahasiswa berada pada kategori kuat 
dengan rata–rata 95,56. Kategori kuat yang dimaksudkan adalah budaya belajarnya 
baik, baik itu dalam hal pengendalian emosi, tindakan belajar yang baik, dukungan 
dalam belajar maupun bahasa yang mereka gunakan dalam proses pembelajaran. 
Instrumen yang dipakai untuk mengukur bagaimana budaya belajar 
mahasiswa adalah angket dan dokumentasi. Beberapa indikator yang digunakan 
untuk mengukur bagaimana budaya belajar di antaranya adalah lingkungan fisik, 
lingkungan sosial dan bahasa. Tentunya item–item untuk masing–masing indikator 
tersebut pertanyaannya mengarah kepada proses belajar itu sendiri yang sering 
diulangi sehingga menjadi budaya. 
Berdasarkan data di atas budaya belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa hal  
di antaranya adalah faktor linkungan fisik, lingkungan sosial dan bahasa. Lingkungan 
fisik yang dimaksudkan di sini adalah semua kegiatan belajar yang berhubungan 
dengan pribadi mahasiswa itu sendiri misalnya kontrol emosi dalam belajar, 
keadaan–keadaan yang disukai dalam belajar ataupun waktu yang tepat untuk 
belajar. Sementara yang di maksud dalam lingkungan sosial adalah faktor–faktor 
lingkungan yang mempengaruhi proses belajar itu sendiri, misalnya dukungan 
masyarakat ataupun keluarga, dukungan teman – teman  sebaya atau kelompok 





Apakah mahasiswa tersebut menggunakan bahasa daerah dalam belajar atau 
menggunakan bahasa formal yang dapat mudah dimengerti oleh semua orang.  
2. Perilaku Belajar 
Perilaku belajar yang terjadi pada para peserta didik dapat dikenal baik dalam 
proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila individu merasakan 
adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi dengan cara-cara refleks 
atau kebiasaan (Syarifan 2009, 20). 
Menurut Skinner belajar adalah suatu proses adaptasi  (penyesuaian tingkah 
laku) yang berlangsung secara progesif (Muhibbin Syah 2009, 64). Belajar 
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto 2010, 2).  
Belajar adalah suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya  dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya (Syarifan Nurjan 2009, 2). 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa sejumlah responden / 
mahasiswa sebanyak 22 orang atau 64,71% berada pada kategori kuat. Hal itu bisa 
dilihat pada tabel 4.6 bagaimana perilaku belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika. Sedangkan selebihnya sebanyak 12 orang atau 35,29% berada pada kategori 
sedang dengan rata – rata 90,059.  
Begitu pula dengan perilaku belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 





Beberapa aspek yang menjadi penilaian di antaranya adalah pengamatan, daya ingat 
dan berpikir asosiatif, berpikir rasional dan kritis, inhibisi, tingkah laku efektif, sikap, 
kebiasaan dan keterampilan. 
3. Hubungan Budaya Belajar dengan Perilaku Belajar 
Untuk mendapatkan bagaimana hubungan antara budaya belajar dan perilaku 
belajar Mahasiswa Jurusan pendidikan Fisika angkatan 2013 UIN Alauddin 
Makassar dapat dianalisis dengan menggunakan analisis korelasi product moment. 
Berdasarkan data hasil perhitungan analisis data yang telah disajikan maka penulis 
bisa mengambil kesimpulan hubungan antara budaya belajar dengan perilaku belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar 
berada pada kategori sedang. Hal tersebut didasarkan pada nilai “r” sebesar 0,509 
kemudian di lihat pada tabel pedoman koefisien korelasi, kemudian dilakukan uji 
signifikasi dengan cara membandingkan r hitung dari pada r tabel dengan taraf 
kesalahan 5% dengan ketentuan apabila r hitung lebih besar dari pada r  tabel maka 
Ha diterima dan Ho ditolak. Tetapi jika r hitung lebih kecil dari pada r tabel maka Ho  
diterima dan Ha di tolak. Jadi diperoleh r hitung 0,509 dan r tabel 0,339, jadi dapat 
disimpulkan bahwa r hitung (0,509) > r tabel (0,339). Hal tersebut menandakan 
koefisien korelasi 0,509 signifikan yaitu terdapat hubungan yang positif antara 
budaya belajar dengan perilaku belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar. 
Selanjutnya adalah membuktikan apakah ada hubungan yang signifikan 





budaya belajar terhadap variabel Y perilaku belajar dengan menggunakan rumus 
koefisien determinasi  dengan nilai yang telah di dapat sebesar 25,908%. Artinya 
budaya belajar sebagai variabel X memberikan kontribusi sebesar 25,908% dan 
sisanya sebesar 74,092% ditentukan oleh variabel lain. 
Selanjutnya dilakukan pengujian dengan rumus uji T dengan nilai t hitung  yang 
didapatkan sebesar 3,3468. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data dengan 
taraf signifikan 5% dengan jumalah sampel dari 134 populasi adalah 34 orang 
sehingga di peroleh t tabel sebesar 2,042. Terbukti bahwa ada hubungan signifikan 
antara budaya belajar dengan perilaku belajar, hal ini ditandai dengan t hitung  lebih 
besar dari pada t tabel atau 3,3468 > 2,042. Maka Ho ditolak. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi budaya belajar maka semakin 
tinggi pula perilaku belajar mahasiswa karena pada dasarnya budaya belajar 
merupakan cara–cara yang ditunjukkan mahasiswa dalam belajar. Hal tersebut selalu 
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